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MOTTO 

 

 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,  

maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan) tetaplah bekerja keras (untuk urusan 

yang lain)” 

 

 (QS. Al-Insyirah : 6-7) 

 

 

 

“Jangan pernah menyerah untuk menggapai suatu kebaikan” 

 

--- Nimas CL--- 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the low grade III mathematics learning outcomes. 

This can be seen from the results of the mathematics tests that the students have gone 

through, where 60% of the students scored below 50, while the KKM was 70.The 

objectives of the research to be achieved were: (1) to determine the learning outcomes of 

students before and after the application of the group investigation learning model was 

carried out. in mathematics subjects, (2) to find out how much the effectiveness of the 

application of the group investigation learning model in mathematics subjects, and (3) to 

find out how much the effectiveness of the group investigation learning model in 

improving mathematics learning outcomes in grade III elementary schools. 

The Type of research used is classroom action research. The subjects of this 

study were third grade students of SD Negeri 3 Kalikotes, even semester of the 2019/2020 

school year. With a total of 10 students consisting of 5 male students and 5 female 

students. This study was aimed to determine the effectiveness of the application of the 

group investigation model in learning mathematics on the subject of recognizing angles 

and recognizing flat shapes, by collecting data which were analyzed using descriptive 

quantitative. 

The indicators of success that the researcher wanted to achieve were 70% of 

students who were able to obtain learning outcomes that reached the Minimum 

Completeness Criteria (KKM) ≥70. The results obtained were the average cycle learning 

outcomes in the first cycle obtained were 30% reaching the KKM and in the second cycle 

80% of students who reached the KKM, there was an increase of 50%. So it can be 

concluded that the group investigation learning model can improve mathematics learning 

outcomes in grade III elementary schools. 

 

Keywords: Group Investigation, Mathematics 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika kelas III. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan matematika yang telah dilalui siswa, dimana 60% 

siswa mendapatkan nilai dibawah 50, sedangkan KKM 70. Tujuan penelitian yang 

hendak dicapai adalah: (1) untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

dilakukan penerapan model pembelajaran group investigation pada mata pelajaran 

matematika, (2) untuk mengetahui seberapa besar keefektifan penerapan model 

pembelajaran group investigation pada mata pelajaran matematika, dan (3) untuk 

mengetahui seberapa besar keefektifan model pembelajaran group investigation untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika kelas III Sekolah Dasar.   

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 

penelitian ini yaitu siswa kelas III SD Negeri 3 Kalikotes, semester genap tahun ajaran 

2019/2020. Dengan jumlah 10 siswa yang terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 5 siswa 

perempuan. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui keefektifan penerapan model 

pembelajaran group investigation dalam pembelajaran matematika materi mengenal sudut 

dan mengenal bangun datar, dengan dilakukan pengumpulan data yang dianalisa 

menggunakan kuantitatif deskriptif. 

Indikator keberhasilan yang hendak dicapai oleh peneliti yaitu sebanyak 70% 

siswa mampu memperoleh hasil belajar mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

≥70. Hasil penelitian yang diperoleh adalah rata-rata hasil belajar pada siklus I yang 

didapatkan adalah 30% siswa mencapai KKM dan siklus II sebanyak 80% siswa yang 

mencapai KKM, ada peningkatan sebesar 50%. Maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran group investigation dapat meningkatkan hasil belajar matematika kelas III 

sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Group Investigation, Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

     Pendidikan merupakan salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh 

seseorang. Dilihat dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) dari waktu ke waktu yang semakin pesat dan terus menerus 

memunculkan sebuah tantangan yang baru. Hal ini menciptakan adanya 

sebuah persaingan dalam berbagai bidang kehidupan khususnya dalam bidang 

pendidikan. Pendidikan pada saat ini merupakan suatu kebutuhan yang harus 

dipenuhi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Maju 

mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh kemajuan pendidikan yang 

diselenggarakan oleh bangsa itu sendiri. Selain itu pendidikan diyakini 

merupakan sebuah tempat untuk mencetak generasi-generasi yang bermutu 

tinggi sebagai modal pembangunan suatu bangsa. Untuk mencetak generasi 

yang bermutu tinggi, maka diperlukan adanya pencapaian sebuah pendidikan 

yang berkualitas dengan mewujudkan hasil belajar yang baik.  

     Pendidikan dapat diperoleh secara formal di sekolah seperti yang 

disampaikan oleh Winkel (2014). Pendidikan di sekolah mengarahkan belajar 

siswa untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan 

nilai yang semuanya menunjang perkembangannya. Oleh karena itu, 

pembelajaran disekolah harus diciptakan dengan suasana yang kondusif  dan 

menyenangkan agar tercapai segala tujuan pembelajaran yang telah di 

tetapkan. 

   

1 
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     Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesi (KBBI)  matematika memiliki 

arti ilmu mengenai bilangan, hubungan antar bilangan serta prosedur 

operasional yang digunakan dalam penyelesaiian masalah dalam kehidupan 

manusia sehari-hari. Pembelajaran matematika yang didalamnya 

menggunakan simbol biasanya membuat objek matematika tidak mudah 

diketahui oleh seseorang, namun matematika tetap terlihat eksistensinya yang 

dimana terus diteliti dan dipelajari agar mudah dipahami dan dapat 

dimanfaatkan dalam kehidupan manusia. Susanto (2016) Matematika juga 

merupakan salah satu disiplin ilmu yang mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir dan berargumentasi seseorang dalam memberikan konstribusi dalam 

penyelesaian suatu masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Matematika  juga 

menjadi salah satu komponen dasar di dalam bidang pengajaran. Matematika 

diperlukan untuk proses perhitungan dan proses berpikir yang sangat 

dibutuhkan oleh seseorang untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang ada.  

     Matematika diajarkan pada seluruh jenjang pendidikan, mulai dari 

tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika juga telah 

diajarkan di taman kanak-kanak secara informal. Matematika memiliki peran 

sebagai pendukung ilmu lainnya seperti biologi, kimia, fisika, astronomi dan 

ilmu-ilmu yang berkaitan dengan perkembangan teknologi dari tahun ke 

tahun. Matematika sangat erat dalam kehidupan manusia, selain itu 

matematika mengajarkan seseorang menjadi lebih teliti, kritis, analitis dan 

kreatif. Kemudian mampu mengarahkan seseorang teratur dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan mudah.  
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     Saat ini kita tengah menghadapi era revolusi keempat yang dikenal 

dengan revolusi 4.0. Era dimana inovasi-inovasi berkembang dengan pesat 

yang mampu mempengaruhi perkembangan teknologi yang ada. Revolusi 4.0 

juga mampu merubah cara pandang mengenai pendidikan. Perubahan yang 

terjadi tidak hanya pada cara mengajar namun lebih esensial yaitu perubahan 

mengenai cara pandang terhadap konsep suatu pendidikan itu sendiri. 

Kemendikbud telah merumuskan bahwa paradigma pembelajaran abad ini 

menekankan pada kemampuan peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai 

sumber, merumuskan permasalahan, berpikir analitis, dan kerjasama serta 

berkolaborasi dalam menyelesaikan permasalahan (Litbang Kemendikbud, 

2013). Siswa pada saat ini sudah mampu terbiasa dengan arus teknologi 

industri 4.0 dimana memberikan tantangan baru guru ataupun calon guru 

untuk mempersiapkan siswanya agar mampu bersaing dengan generasi 

milenial lainnya. 

     Masyarakat berharap pembelajaran matematika di era revolusi 4.0 saat 

ini mampu membentuk siswa menjadi generasi yang kreatif, inovatif dan 

kompetitif. Selain itu masyarakat juga berharp adanya sebuah pembelajaran 

matematika yang  berbeda, tidak seperti pembelajaran kovensional pada 

umumnya. Namun pembelajaran matematika yang mampu mengajarkan 

seseorang berpikir tingkat tinggi. Salah satunya dapat dicapai  dengan 

mengoptimalkan pembelajaran agar menghasilkan kondisi belajar yang teratur 

dan menyenangkan bagi siswa. Sehingga menghasilkan output yang dapat 

mengikuti perkembangan jaman.  
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     Namun seringkali matematika yang merupakan salah satu unsur 

perkembangan teknologi dianggap sulit untuk dipahami yang kemudian 

membuat siswa menjadi cepat bosan dan kurang antusias pada saat 

pembelajarannya. Hal ini yang kemudian menuntut guru atau calon guru dapat 

berinovasi terhadap suatu proses pembelajaran matematika agar menjadi lebih 

menarik yang membuat siswa menyenangi matematika sehingga memperoleh 

hasil belajar yang diinginkan dan mampu mengaplikasikan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari dengan baik. 

     Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku secara keseluruhan 

bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja (Suprijono, 2013). 

Hasil belajar yaitu sebuah perubahan yang terjadi pada siswa, baik mengenai 

aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik 

(keterampilan). Menurut Walisman (Susanto, 2016) Hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa memiliki beberapa faktor yang mempengaruhinya, yaitu baik faktor 

internal maupun eksternal. Hasil belajar yang telah dicapai akan digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian tujuan pembelajaran tersebut. 

     Peran guru dinilai menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan pembelajaran matematika. Guru menempati posisi kunci yang 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

mengarahkan siswa mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. Guru 

harus mampu menempatkan diri secara dinamis dan fleksibel dalam 

pembelajaran serta mampu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran guna mewujudkan hasil belajar siswa yang memuaskan. Dengan 
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begitu siswa tidak hanya mendengar ceramah dari guru melainkan ikut aktif 

dalam proses pembelajaran. 

     Penyelenggaraan pendidikan sekolah dasar (SD) bertujuan memberikan 

bekal kepada siswa untuk hidup bermasyarakat dan mampu melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Namun untuk saat ini pendidikan 

disekolah menemukan sebuah permasalahan mengenai hasil belajar yang 

didapatkan tidak sesuai harapan seorang guru. Permasalahan tersebut bisa 

terjadi salah satunya di karenakan kurangnya inovasi dalam suatu 

pembelajaran atau strategi pembelajaran yang tidak tepat dan ketidak 

berhasilan guru dalam mengelola kelas. Maka pembelajaran disini 

memerlukan suatu pengembangan mutu pendidikan. Upaya untuk 

mewujudkan nya yaitu dengan menciptakan sebuah pembelajaran yang aktif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM).  

     Observasi pembelajaran yang dilakukan dikelas III selama satu jam, 

dimana pembelajaran matematika berlangsung cukup tenang. Guru 

memberikan materi pembelajaran dengan metode ceramah dan siswa hanya 

memperhatikan saja, setelah pemberian materi selesai siswa diarahkan untuk 

mengerjakan soal evaluasi secara individu yang langsung dikoreksi oleh guru 

bersama dengan siswa. Kemudian guru memberikan kesimpulan pembelajaran 

yang telah dilalui. Observasi dikelas yang dilakukan oleh peneliti 

menghasilkan sebuah hasil belajar berupa nilai hasil belajar siswa setelah 

melaksanakan pembelajaran matematika. Dengan hasil belajar mata pelajaran 

matematika yaitu, terdapat 6 dari 10 atau (60%) siswa yang mendapatkan nilai 

dibawah 50, 1 dari 10 atau (10%) siswa mendapatkan nilai 60, kemudian 
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untuk 3 dari 10 atau (30%) siswa mendapatkan nilai diatas 70.  Dengan 

adanya evaluasi pembelajaran matematika (ulangan) dapat dilihat bahwa 

hanya 30% siswa yang mampu mendapatkan hasil belajar yang maksimal 

sedangkan 70% siswa belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). 

     Wawancara yang dilakukan peneliti kepada guru selama tiga puluh 

menit menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa siswa cenderung pasif dan 

guru pun merasa cukup kesulitan dalam menentukan model pembelajaran serta 

media pembelajaran yang tepat dengan materi yang akan diajarkan, sehingga 

guru sering menemukan siswa yang cukup sulit untuk memahami materi yang 

diajarkan dan mudah bosan. Kemudian untuk hasil dari observasi 

pembelajaran dikelas dan wawancara dengan guru diperoleh sebuah 

kesimpulan yang menunjukkan bahwa ada permasalahan pembelajaran 

matematika yang harus segera diatasi. Permasalahan tersebut dapat dilihat dari 

hasil nilai observasi terhadap pembelajaran dikelas. Kurangnya kerjasama 

antara guru dengan siswa pada saat kegiatan pembelajaran yang berlangsung 

mengakibatkan siswa menjadi tidak aktif dan pembelajaran menjadi kurang 

bermakna.  

     Pada saat proses pembelajaran matematika siswa tidak benar-benar 

aktif mengikuti proses pembelajaran matematika tersebut. Hal ini terjadi 

dikarenakan penyampaian materi yang dilakukan dengan metode ceramah 

oleh guru. Sehingga siswa merasa mudah mengantuk, kurang antusias pada 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung, yang kemudian menghasilkan hasil 

belajar yang kurang maksimal. Maka dari itu perlu dilakukan upaya untuk 
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mewujudkan pembelajaran dengan suasana menyenangkan sebagai penunjang 

keberhasilan hasil belajar siswa dengan nilai yang telah ditetapkan. Untuk itu 

peneliti perlu menyiapkan model pembelajaran yang bervariasi dan inovatif 

sebelum melakukan penelitian. Dengan model pembelajaran yang tepat adalah 

salah satu faktor yang mampu menentukan suatu hasil pembelajaran tersebut. 

Untuk menindak lanjuti permasalahan mengenai hasil belajar siswa maka 

perlu dilakukan identifikasi terhadap model pembelajaran yang mampu 

mengatasi permasalahan yang dihadapi. 

     Model pembelajaran Group Investigation (GI) yaitu sebuah 

pembelajaran kooperatif yang merupakan bentuk pembelajaran dengan cara 

siswa belajar dan bekerja dalam berkelompok secara berkolaborasi bersama 

dengan anggota kelompok nya (Rusman, 2011). GI pada pembelajaran 

matematika dapat mengembangkan kemampuan siswa menjadi teliti dan 

kreatif serta mampu memunculkan keaktifan siswa untuk mengetahui 

permasalahan dan cara mengatasi permasalahan pembelajaran matematika 

yang ditemui.  

     Keistimewaan penggunaan GI memungkinkan terciptanya kondisi 

pembelajaran yang menarik. Pembelajaran matematika yang dianggap sulit 

untuk dipahami dan membosankan akan menjadi lebih variatif, karena siswa 

akan belajar secara berkelompok yang dimana mampu  merangsang keaktifan 

siswa pada pembelajaran matematika. GI memiliki tahapan-tahapan 

pembelajaran yang mudah digunakan untuk peserta didik Sekolah Dasar (SD). 

Selain mudah diaplikasikan pada pembelajaran matematika, GI akan 

memungkinkan siswa untuk mencari permasalahan dan memecahkan masalah 
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pembelajaran matematika bersama dengan anggota temannya, sehingga 

mampu menghasilkan pembelajaran yang aktif dan bermakna. Proses 

pembelajaran yang aktif mampu membuat siswa mudah mengikuti 

pembelajaran tanpa beban, yang kemudian tidak akan menimbulkan rasa 

jenuh. GI dalam matematika ini bertujuan untuk memudahkan siswa 

memahami konsep pembelajaran bersama dengan temannya secara 

berkelompok. Pada proses pembelajaran menginvestigasi, siswa dituntut aktif, 

selalu berpikir tentang persoalan yang ditemui dan mencari penyelesaiiannya 

sehingga membuat siswa terlatih dalam mengembangkan sikap dan 

pengetahuannya mengenai konsep matematika sesuai dengan kemampuan 

siswa masing-masing. 

     Beberapa peneliti sebelumnya pernah melakukan penelitian 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran GI. Rosmari Ginting 

(2014) melakukan penelitian di SD Negeri 105267 Sei Mencirim dengan 

subyek siswa kelas V SD. Peneliti menggunakan model pembelajaran Group 

Investigation dengan mendapatkan peningkatan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial. Anugerah Bate‟e (2015) melakukan 

penelitian menggunakan model pembelajaran Group Investigation di SD 

Negeri 4 Idanogawo, dengan subyek penelitian siswa kelas V. Dengan 

menggunakan model pembelajaran Group Investigation menjadikan motivasi 

belajar matematika menjadi baik. Ahmad Yasin (2015) melakukan penelitian 

di SD Negeri 3 Tlogosari dengan subyek kelas IV. Peneliti menggunakan 

model pembelajaran Group Investigation dengan hasil bahwa model group 
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investigation dapat berpengaruh positif terhadap motivasi dan hasil belajar 

siswa.  

     Merujuk dari penelitian tersebut, peneliti akan melakukan beberapa 

pengembangan dari penelitian sebelumnya yaitu peneliti memodifikasi cara 

pembentukan kelompok belajar agar terbentuk secara homogen, pembelajaran 

penggunaan media pembelajaran benda yang ada disekitar siswa untuk 

mempermudah siswa memahami alur kegiatan pembelajaran dengan baik, 

melakukan inovasi pada LKS dan memberikan bimbingan diskusi secara 

bergilir pada semua kelompok. 

     Berdasarkan hal diatas, maka disimpulkan bahwa perkembangan jaman 

menuntut pembelajaran matematika dilakukan secara variatif sehingga mampu 

mencapai hasil belajar yang diinginkan, yang kemudian dapat mengikuti 

perkembangan dan persaingan jaman. Maka peneliti merasa perlu melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk memberikan solusi terhadap 

perkembangan jaman yang menuntut pembelajaran matematika mampu 

membentuk siswa yang kreatif dan aktif. Kemudian peneliti tertarik untuk 

mengangkat  judul penelitian “Peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan 

Model Pembelajaran Group Investigation pada Siswa Kelas III SD Negeri 3 

Kalikotes, Kalikotes, Klaten”. Tahun Pelajaran 2019/2020. 

B. Identifikasi Masalah 

          Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa permasalahan 

yang menghambat pembelajaran matematika tersebut, antara lain : 

1. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.  
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2. Penyampaian materi dengan ceramah oleh guru  membuat siswa antusias 

pada kegiatan pembelajran. 

3. Kurangnya kerjasama yang baik antara siswa dengan siswa. 

4. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang mendukung. 

C. Perumusan Masalah      

   Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah yang peneliti ajukan 

sebagai berikut :  

1. Apakah model pembelajaran Group Investigation  dapat meningkatkan 

hasil belajar kelas III SD Negeri 3 Kalikotes Tahun pelajaran 2019/2020 

pada pembelajaran matematika? 

2. Bagaimana cara meningkatkan hasil belajar matematika kelas III SD 

dengan melalui model pembelajaran Group Investigation? 

D. Kebaruan Penelitian 

     Penelitian ini sudah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. 

Namun pada penelitian ini, peneliti melakukan pembaruan pada kegiatan 

pembelajaran beserta medianya, berikut penjelasannya: 

1. Kebaruan Media Pembelajaran. 

     Sebelum memasuki pada penerapan model pembelajaran Group 

Investigation, siswa diarahkan oleh guru untuk mengamati sebuah slide show 

dan gambar yang berisi materi pembelajaran serta benda-benda konkret 

disekitar siswa yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan dengan 

di bimbingan oleh guru. Peneliti menggunakan benda konkret yang ada di 

sekitar siswa sebagai media pembelajaran agar mudah dipahami oleh siswa. 
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2. Kebaruan sistem pengelompokkan 

     Kemudian pada saat pembentukkan kelompok belajar, guru 

menggunakan sistem undian dengan memberikan potongan kertas kecil yang 

dilipat yang berisi sub topik yang akan dipilih siswa secara acak, setiap siswa 

yang mendapatkan sub topik sama maka akan menjadi satu kelompok. 

3. Kebaruan Lembar Kerja Siswa 

     Pemberian Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap kelompok, 

dimana di dalam LKS tersebut sudah berisi beberapa petunjuk jelas yang harus 

dilakukan oleh siswa bersama dengan kelompoknya. Pemberian petunjuk pada 

LKS guna memberikan arahan yang jelas kepada siswa, agar kelas tetap 

kondusif dan efisiensi waktu tanpa siswa harus mengulangi pertanyaan 

terhadap tugas yang diberikan oleh guru.  

4. Kebaruan Bimbingan Diskusi  

     Pada saat berdiskusi, guru melakukan bimbingan kepada setiap 

kelompok secara bergantian untuk melihat jalannya diskusi yang dilakukan 

oleh siswa agar tetap  kondusif. 

    Beberapa peneliti telah melakukan penelitian dengan menggunakan 

model pembelajaran Group Investigation. Berikut penelitian yang telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti, yaitu : 

1. Rosmari Ginting (2014) yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar IPS 

Melalui Model Pembelajaran Group Investigation Di Kelas V-A SD 

Negeri 105267 Sei Mencirim”. 
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2. Anugerah Bate‟e (2015) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Group Investigation Untuk Meningkatkan Motivasi Dan 

Hasil Belajar Matematika SD Negeri 4 Idanogawo”.  

3. Ahmad Yasin (2015) yang berjudul “Penerapan Metode Kooperatif 

Model Group Investigation Sebagai Alternatif Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Pokok Bahasan Hubungan Antar Satuan Berat Pada 

Siswa Kelas IV Semester II SDN 3 Tlogosari”  

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Group Investigation (GI) 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar pada beberapa 

mata pelajaran seperti IPS dan matematika.  

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah, maka Penelitian ini bertujuan untuk 

“Meningkatkan Hasil Belajar Matematika dengan Model Pembelajaran Group 

Investigation (GI) di Kelas III SD Negeri 03 Kalikotes, Kalikotes, Klaten. 

Tahun Pelajaran 2019/ 2020”.  

F. Manfaat Penelitian 

     Sebuah penelitian akan memiliki beberapa manfaat bagi peneliti 

maupun para pembaca dan hasil penelitian ini dilakukan dengan harapan 

mampu memberikan beberapa manfaat, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

     Penggunaan model pembelajaran Group Investigation (GI) mampu 

menghasilkan penelitian yang dapat menambah informasi, pengetahuan dan 

wawasan khususnya pada bidang pendidikan mengenai tepat atau tidaknya 



13 
 

 
  

penggunaan model pembelajaran GI terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika. 

2. Manfaat Praktis 

     Hasil penelitian ini secara langsung dapat bermanfaat bagi peneliti, 

guru, siswa, dan sekolah. 

a. Bagi Peneliti Lain 

Diharapkan mampu memberikan sebuah pengetahuan yang lebih 

sebagai bekal pengalaman peneliti dalam melakukan sebuah penelitian 

dan syarat untuk menyelesaikan studi. 

b. Bagi Guru 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini menjadi masukan bagi guru 

dalam melakukan inovasi pembelajaran, guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas III SD Negeri 3 Kalikotes, Kalikotes, Klaten. 

c. Bagi Siswa 

Diharapkan dengan menerapkan model pembelajaran group 

investigation mampu menumbuhkan semangat  siswa dalam belajar 

berfikir secara kritis, aktif dan berkelompok untuk menghasilkan hasil 

belajar matematika yang memuaskan. 

d. Bagi Sekolah 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan dalam proses 

pembelajaran yang ada pada sekolah  tersebut, sebagai wadah lahirnya 

generasi yang berprestasi.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

     Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini berlangsung dua siklus. Dengan 

tujuan meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas III. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Melalui model pembelajaran group investigation, siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika kelas III SD Negeri 3 Kalikotes 

Tahun Pelajaran 2019/2020. Peningkatan dapat dilihat dari rata-rata nilai 

kelas akhir siklus sebesar 30% meningkat menjadi 80%. Hasil tes siklus II 

sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu apabila kelas 

tersebut telah mencapai KKM (70) 

2. Langkah-langkah model pembelajaran group investigation, pada 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas III 

SD Negeri 3 Kalikotes Tahun Pelajaran 2019/2020 adalah a) siswa 

membentuk kelompok yang terdiri 4-5 siswa sesuai dengan kelompok 

yang telah ditentukan. b) merencanakan tugas yang akan dipelajari, c) guru 

membagikan LKS yang harus dikerjakan setiap kelompok, d) siswa 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, e) guru memberikan 

evaluasi pembelajaran dan konfirmasi jawaban kepada siswa. 
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B.Saran  

     Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk guru 

     Apabila guru akan menggunakan model pembelajaran group investigation, 

maka disarankan untuk: 

a. Melakukan persiapan yang lebih matang seperti penguasaan materi 

pembelajaran, model pembelajaran yang akan digunakan serta mempersiapkan 

soal-soal latihan yang tepat. 

b. Guru membuat LKS sesuai group investigation, agar siswa dapat melatih 

kemampuan diri dalam berdiskusi, mencari tahu informasi, menyusun laporan 

akhir dengan kreatif dan menyelesaikan permasalahan pembelajaran dengan 

baik. 

c. Memotivasi siswa untuk aktif bertanya dan diskusi kelompok dengan cara 

membimbing siswa yang mengalami kesulitan dan mengingatkan siswa untuk 

lebih rajin dalam berlatih menyusun laporan akhir. 

d. Guru diharapkan fokus terhadap materi pembelajaran yang dianggap cukup 

sulit dipahami oleh siswa agar mudah dipahami. 

2. Untuk siswa 

a. Siswa hendaknya lebih aktif dalam bertanya sehingga menghasilkan interaksi 

belajar yang baik. 

b. Siswa hendaknya lebih percaya diri dalam mengemukakan ide, berdiskusi dan 

mempresentasikan di hadapan umum. 
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3. Kepada Peneliti Berikutnya.  

     Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengadakan penelitian guna mengatasi permasalahan yang muncul dalam 

pembelajaran matematika. 
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